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ABSTRACT

EFFECT OF REMUNERATION, WORK INCENTIVE, AND WORK
DISCIPLINE OF GOVERNANCE AND ORGANIZATION PERFORMANCE
{Case Studies in Environmentl Maritinte Security Agency Republic of Indonesia)

Bambang Widiatmoko
Bambangwidiatmoko92{@ gmail com

Graduate program
Open University

This Research is conducted to analyze the remuneration effect, work insentive and work
dicipline appraisal an govemance and organizational peformance Maritime Security
Agency Republic of Indonesio. The method used is descriptive research that involves
guantitative, Other research saomples as many os 100 employees Maritime Security
Agency Republic of Indonesia, instrument in the questicnnoire using Likert scale models,
Hypothesis test shows efect of remuneration, work incentive, and work discipline
are highly and simultaneously influencing on the governance and organizationul
performance. Results of multiple regression coefficient shows that : remuneration
variable (X1) has a strong perception, insentives work (X2) has a strong enough
influence, and work discipline (X3) has a very strong influence. Influence of
governance(Yl) on organizational performance (Y2) has a strong enaugh. So, the
alternative hypothesis (Ha) stated that there are positive and significant influence
of remuneration, incentive work, and work discpiline on the governance and
organizational performance Maritime Security Agency Republic of Indonesia. The
analysis concludes that: work incentive has lowest influence on the governance
and organizational performance, so it should be improvement priority. While
governance is the variable that should become Ovganizarion Mission, because of
its important role to be improved and refined, in order to increase organization
performance.

Keywords : Remuneration, Wark incentive, Work discipline, Govemance ond
Orgonizotion Performance.



43075.pdf

ABSTRAK

PENGARUH REMUNERASI, DORONGAN KERJA, DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP TATA KELOLA SERTA KINERJA ORGANISASI
(Studi Kasus Di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia)

Bambang Widiatmoko
Bambangwdiatmoko92(a gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Perelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh remunerasi, dorongan kera
dan disiplin kerja terhadap tata kelola serta kinerja organisasi Badan Keamanan
Laut Republik Indonesia. Metode penelitian deskriptif kuantitatif, sample
penelitian 100 pegawai Bakamla, Instrumen angket menggunakan skala model
Likert. Hasil uji hipotesis, pengaruh Remunerasi, Dorongan Kenga dan Disiplin
Kerja terhadap Tata Kelola, secara simultan sangat kuat. Hasil Koefisikn regresi
berganda ; variabel Remunerasi (X,) memiliki persepsi vang kuat, variabel
Dorongan Kera (X;) memiliki pengarch cukup kuat, Disiplin Kerja (X;3)
memiliki pengaruh sangat kuat. Pengaruh Tata Kelola Terhadap Kinena
Orgamsasi cukup kuat. Sehingga Hipotesis alternatif { Ha ) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh posiif dan signifikan antara Remunerasi, Dorongan kerja
dan Disiplin kerja terhadap Tata Kelola serta Kinerja Organisasi di Lingkungan
Badan Keamanan Laut Republik Indonesia terbukti benar. Dari data hasil analisis
tersebut , dsimpukan bahwa : Dorongan kerja mempunyai pengaruh paling
rendah terhadap tata kelola dan memadi Prioritas untuk ditingkatkan, serta
menjadi program utama untuk dilaksanakan olch Manajemen agar pengaruhnya
menjadi kuat terhadap perbaikan dan peningkatan Tata Kelola. Sedangkan
Variabel Tata Kelola merupakan variabel yang menjadi Misi Organisasi, karena
mempunyai peranan penting wituk terus diperbaki dan disempurnakan, agar
dapat meningkatkan Kinerja Organisasi.

Kata Kunci: Remunerasi, Dorongan Kena, Disiplin Kega, Tata Kelbla, Kinegja
Organisasi
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi Objek Penelitian

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakamla Rl atau
Bakamla) adalah badan yang bertugas melakukan patroli keamanan dan
keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia.
Bakamla merupakan lembaga pemerintah nonkementerian yang bertanggung
jawab kepada Presiden melalui Menteri Koordinator Bidang Politk, Hukum dan
Keamanan. Sebelumnya Bakamla adalah lembaga nonstruktural yang bernama
Badan Koordinasi Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakorkamla RI
atau Bakorkamia).
I. Sejarah Bakamla

Badan Koordinasi Keamanan Laut pada awalnya telah dibentuk tahun 1972

melalui Keputusan Bersama Menteri Pertahanan dan Keamanan/Panghma

Angkatan Bersenjata, Menteri  Perhubungan, Menteri Keuangan, Menteri

Kehakiman, dan Jaksa Agung Nomor : KEP/B/45/X11/1972; SK/901/M/1972;
KEP.779/MK/111/12/1972; 1.5.8/72/1 K EP-085/J.A/12/1972 tentang Pembentukan
Badan Koordinasi Keamanan di Lawt dan Komando Pelaksana Operasi Bersama
Keamanan di Lauwt.

Adanya perubahan tata pemerintahan dan perkembangan lingkungan strategis
dewasa ini, Badan Koordinasi Keamanan Laut memerhikan pengaturan kembali
dalam rangka meningkatkan koordinasi antar berbagai instansi pemerintah di
bidang keamanan laut. Pemikiran tentang periunya pengaturan kembali Badan

Koordinasi Keamanan Laut sebagai penganti Badan yang telah dibentuk

76
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sebelumnya (1972), pada tahun 2003 melalui Keputusan Menteri Koordinator
Bidang Politik dan Keamanan, Nomor Kep.05/Menko/Polkam/2/2003 maka
dibentuk kelompok Kerja Perencanaan Pembangunan Keamanan dan Penegakan
Hukum di Laut.

Melalu serangkaian seminar dan rapat koordinasi lintas sektoral, maka pada
tanggal 29 Desember 2005, maka ditetapkan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun
2005 tentang Badan Koordinasi Keamanan Laut (Bakorkamia) vang menjadi
dasar hukum dari Badan Koordinasi Keamanan Laut.

Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan,
Bakorkamla resmi berganti nama menjadi Badan Keamanan Laut (Bakamla).
Kedudukan Bakamla kemudian diperkuat lagi dengan diterbitkannya Peraturan
Presiden Nomor 178 Tahun 2014 tentang Badan Keamanan Laut.

2. Vis1 Misi Bakamia
a) Visi

Terwwjudnya Bakamla yang profesional dan dapat dipercaya masyarakat
maritim Nasional dan Internasional guna mendukung terciptanya Indonesia yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian yan beriandaskan gotong royong.

b) Misi
(1) Mewujudkan Keamanan maritim Nasional dan Internasional yang mampu
menjaga keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan
wilayah yuridiksi Indonesia dan mencerminkan kepribadian Indonesia
sebagai negara kepulavan.
(2) Mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan memperkuat jati diri

sebagai negara maritim dan sebagai penjaga poros maritim dunia.
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(3) Mewujudkan Indonesia menjadi negira maritim yang mandiri, maju kuat
dan berbasiskan kepentingan Nasional,
3. Tugas dan Fungsi Bakamla
a) Tugas
Melakukan patroli keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia
dan wilayah yurisdiksi Indonesia.
b) Fungsi

{1) Menyusun kebijakan nasional di bidang keamanan dan keselamatan di
wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia;

(2) Menyelenggarakan sistem peringatan dini keamanan dan keselamatan di
wilayah perairan Indonesia dan wilayzh yurisdiksi indonesia;

(3) Melaksanakan penjagaan, pengawasan, pencegahan dan penindakan
pelanggaran hukum di wilayah perairan Indonesia dan wilavah yurisdiksi
Indonesia;

(4) Menyinergkan dan memonitor pelak sanaaan patroli perairan oleh instansi
terkait;

(5) Memberikan dukungan teknis dan operasional kepada instansi terkait;

(6) Memberkan bantuan pencarian dan pertolongan di wilayah peraran
Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia;

(7) Melaksanakan tugas lain dalam sistem pertahanan nasional.

B. Hasil

Pada penelitian di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia,

untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana pengaruh remunerasi, dorongan

kerja, dan disiplin kerja terhadap tata kelola serta kinerja organisasi Bakamla.
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Untuk mendapatkan data dari responden penulis mengajukan seperangkat
kuesioner kepada responden vang berjumlah 105 responden namun ternyata
kuesioner yang telah diis1 para responden dan dikembalikan kepada peneliti hanya
tinggal 100 eksemplar kuesioner berarti hanva 100 responden yang bersedia
mengisinya.

Kuesioner ini terdsri dari 50 butir pernvataan namun ada 3 butir pernyataan
vang tidak wvalid schingga butir pernyataan tersisa 47 butr pernyataan yang
mewakili 5 variabel yang diteliti. Kelima variabel penelitian yang berbentuk
kuesioner itu adalah variabel tentang Remunerasi (X1), Dorongan Kena (X2),
Disiplin Kerja ( X3) dan Tata Kelola (Y) serta Kmerja Organisasi (Z).

Kuesioner variabel Remuncrast terdiri dari 5 butir pernyataan, variabel
Dorongan Kerja terdiri dari 4 butir pernyataan, variabel Disiplin Kerja terdiri dari
9 butir pernyataan dan variabel Tata Kelola terdiri dari1 18 butir pernyataan serta
vartabel K inerja Organisasi terdiri dart 1| butir pernyataan,

Data distribusi jawaban responden menurut variabel Remunerasi, Dorongan
Kerja, Disiplin Kena dan Tata Kelola serta Kinerja Organisasi adalah sebagai
berkut:

1. Data Penelitian Variabel Remunerasi

Proses analisis terhadap data responden pada variabel remunerasi dilakukan

dengan menggunakan pendekatan interval dengan ketentuan:

Tabel 4.1 Tabel Pendekatan Interval Pendapat Responden

421 - 500 Sangat Setuyju
341 - 420 Setuju
261 — 340 Ragu-Ragu
181 — 260 Tidak Setuju
100 — 180 Sangat Tidak Setuju
Swumber:Likert.
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Artinya responden memilih secara bebas sesuai dengan pendapat dan

persepsmya terhadap butir butir pernyataan kuesioner yang berjumlah 50 item

pemyataan yang diserahkan peneliti untuk diisi dan diserahkan dalam tempo yang

telah ditentukan (+3 hari). Pada variabel remunerasi (X1) digunakan 5 item

pernvataan yang disebarkan kepada 100 crang responden, output sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Variabel Remunerasi

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S [RR| TS

STS

Bobot

KET

Dikantor ini pemberian remunerasi
memenuhi keadilan karena
didasarkan pada grade jabatan,

capaian kinerja dan disiplin pegawai

31

5129 5

392

Setuju

Dengan  pemberian  remunerasi,
pegawal akan terus meningkatkan

prestasi kerja

23

KRR

378

Setuju

Dikantor ini pemberian remunerasi,
memacu kompetisi sehat antara
pegawal dan peningkatan daya saing

dengan organisasi lain

19

40) 34| 7

371

Setuju

Dikantor mm pemberian remunerasi
yang diberikan telah memenuhi syarat
dan ketentuan serta tujuan yang

hendak dicapai

26

33133 8

377

Setuju

Dikantor ini pemberian remunerasi
didasarkan pada peraturan perundang

undangan dan kebijakan yang tepat

26

36 26] 12

376

Setuju

Rata-Rata

25

713178

379

Setuju

Sumber:Data Diolah
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Hasil pendapat responden tentang remunerasi, dapat digambarkan pada bagan

sebagai berikut dibawah ini

g% 0%

® 55
|5

*RR
uTs

W STS

Bagan 4.1 Bagan Rata-rata Variabe! Remunerasi
Sumber:Data Diolah

Berdasarkan Bagan hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden
secara rata-rata pada variabel remunerasi terhhat bahwa untuk responden yang
membertkan penilaian sangat setuju ada sebanyak 25%, untuk responden yang
memberikan penilaian setuju ada sebanyak 37% dan yang memberikan penilaian
ragi-ragu ada sebanyak 31% adapun responden yang memberikan penilaian
tidak setuju ada sebanyak 8% dan yang memberikan penilaian sangat tidak
setuju tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel dorongan
kerja terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 379 dengan demikian bobot nilai rata-
rata berada pada kategori setuju, dapat disimpukan bahwa remunerasi di

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sudah baik.

2. Data Penelitian Variabel Dorongan Kerja
Proses analisis terhadap data responden pada variabel dorongan kerja
dilakukan menggunakan pendekatan interval dengan ketentuan sebagai

berikut:
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Tabel 4.3 Tabel pendekatan interval pendapat responden

421 - 500 Sangat Setuju

341 - 420 Setuju

261-340 Ragu-Ragu

181~ 260 Tidak Setuju

100 - 180 Sangat Tidak Setuju
Sumber;Likert.
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Artinya responden mempunyai pilihan untuk memilih secara bebas sesuai

dengan pendapat dan persepsinya terhadap butir butir pernyataan kuesioner yang

berjumlah 50 item pernyataan kuesicner yang diserahkan peneliti untuk diisi dan

diserahkan kembali dalam tempo yang telah ditentukan (1 hari sampai3 hari).

Pada variabel dorongan kega (X2) digunakan 4 item pernyataan yang

disebarkan kepada 100 orang responden, terhadap outpit pengolahan data pada

variabel dorongan kerja di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik

Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Vanabel Dorongan Kerja

Jawaban
No Pemyataan sst s [rel 18l s1s Bobot ¢ KET
Dikantor ini pegawai memilki 27y 421241 7 1 0} 389 | Semju
1 |dorongan kerja untuk berprestasi dalam
melaksanakan tugas
ikantor mipegawal memilki SB13ZTI5T 7 T 0T 47 T Setuyju
5 |dorongan kerja yang kuat unfuk _
mendapatlan pengakuan dari orang lain
dan organisasi
Dikantor in1 pegawai memilki 1832271 23 | 0 345 | Sewju
3 dorongan kerja untuk mengambil resiko
dan bertanggungjawab atas hasil
kerjanya
Dikantor mi pegawai memiliki 2613H127] 12 0] 375 | Setuju
4 |dorongan kerja untuk menmgkatkan
kualgtas agar mendapatkan penghargaan
Rata-Rata 201361237 12 | 0| 382 [ Setuu

Sumber:Data Diolah
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Dari hasil pendapat responden tentang remunerasi, dapat dibuat bagan

sebagai berikut dibawah wni :

e e e e e e
Bagan 4.2 Bagan Rata-rata Variabel Dorongan kerja
Sumber:Data Diclah

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden secara
rata-rata pada vartabel dorongan kerja terlihat bahwa untuk responden vang
membertkan penilaian sangat setwu 29%, untuk responden yang memberkan
penilaian setyju 36% dan yang memberikan penilaan ragu-ragu 23% adapun
responden vang memberikan pemlaian tidak setyn 12% dan yang memberikan
penilaian sangat tidak setwju tidak ada. Hasil secara keseluruhan pada variabel
dorongan kena terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 382 dengan demikian bobot
nilai rata-rata pada kategori setuju, dapat distmpulkan bahwa dorongan kerja di
Lingkungan Badan Keamanan Lawt Repubhk Indonesia sudah baik,

3. Data Penelitian Variabel Disiplin Kerja

Pada variabel displin kerja dilakukan dengan pendekatan interval sebagai
berkut:
Tabel 4.5 Tabel pendekatan interval pendapat responden

421 - 500 Sangat Setuju

341 -420 Setiyu

261 - 340 Ragu-Ragu

181 -~ 260 Tidak Setuju

100 - 180 Sangat Tidak Setuju
Sumber:Likert.
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Pada variabel disiplin kerja (X3) digunakan 9 item pernyataan disebarkan

kepada 100 responden, terhadap output pengolahan data pada variabel disiplin

kena di Lingkungan Badan Keamanan Laut R I dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data Variabel Disiplin Kerja

No

Pemyataan

Jawaban

SS

RR

5

STS

Bobot

KET

Dikantor mi pegawar melakukan
kegiatan sesuai rencana dan pdwal yang
telah ditetapkan didalam peraturan
organisasi

31

40

22

395

Setuju

Dikantor mi untuk melaksanakan tujuan
kerja, pegawai menggunakan, merawat,

menyimpan peralatan kerjanya dengan
baik

24

25

28

23

350

- Sefuiu

Dikantor  mi1  pegawai  berusaha
mengembangkan kemampuan dengan
memahame, mentaati dan bekerja dengan
prosedur kerja yang benar

34

27

31

387

Setuu

Dikantor mi keteladanan kepemimpinan
dan arah pemimpin untnk mewujudkan
disipln selatu dikedepankan

40

23

396

Setuju

Kesejahteraan pegawal yang baik akan
memimbutkan balas jasa pegawai yaitu
taat pada pmmpinan dan pada tata tertib
organisasi

22

38

3

373

Setuju

Kedsiplman akan timbul pka organisasi
menerapkan perlakuan yang adil kepada
para pegawamya

16

37

30

17

Setuju

Dikantor mi pengawasan melekat
diterapkan dengan baik agar pegawai
merasakan perhatian, bimbingan dan
arahan dari pmpinannya

28

29

29

14

etuju

Dikantor i1 memberlakukan peraturan
secara tegas dengan  sanksvhukuman
yang berat untuk menmbulkan efek jera

30

27

25

18

369

Setuju

Dikantor ini pimpman sangat tegas untuk
menmdak pegawai yang ndisipliner

41

17

31

11

388

Setuju

Rata-Rata

29

31

28

13

376

Setuju

Sumber:Data Diolah



43075.pdf

Dari1 hasil pendapat responden tentang Disiplin kerja, dibuat bagan rata rata

variabel disiplin kerja dibawah ini

13% 0% 855
B5

nT5

#STS

Bagan 4.3 Bagan Rata-rata Variabel Disiplin kerja
Surmber:Data Diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap variabel disiplin kerja terlihat
bahwa untuk responden yang memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak
29%, untuk responden yang memberkan penilaian setuju ada sebanyak 31% dan
yang memberikan penilaian ragu-ragu ada sebanyak 28% adapun responden yang
memberikan penilaian tidak setuju ada sebanyak 13% dan yang memberikan
penilaian sangat tidak setuju tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada
variabel disiplin kerja terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 376 dengan demikian
bobot nilai rata-rata berada pada kategori setuju, dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja di Lingkungan Badan Keamanan Laut R.{ sudah bak.

4. DataPenelitian Variabe! Tata Kelola
Proses dilakukan dengan menggunakan pendekatan interval sebagai berikut:

Tabel 4.7 Tabel pendekatan interval pendapat responden

425 - 500 Sangat Setuju

341~ 420 Setuju

261 - 340 Ragu-Ragu

iBt - 260 Tidak Setuju

100- 180 Sangat Tidak Setuju
Sumber:Likert.

Variabel tata kelola (Y) 18 item dengan output pengolahan data sbb:
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Tabel 4.8 Data Variabel Tata Kelola

N Jawaban

0 Pemyataan SS| S [RR| TS

5T | Bo KET
S bot

Dikantor ini ada hak berpaniisipasi dad public|30 |33 { 31| 6 | 0 [387] Setuu
1 luntuk mengetahui apa yang telah ditakukan
penyelengeara Negara

D) Dikantor ini selalu membuka mang bagi|19 [ 45 [ 29| 7 | 0 |376] Setuju
keterlibatan banyak actor dalam pembuatan dan
pelaks anaan kebijakan

3 i{Dikantor ini mempunyai mekanisme vang|34 |27 [ 31§ 8 | 0 [387] Setwu
menjamin keterbukaan public

4 |Dikantor ini memiliki mekanisme untuki23 | 39 ] 20| 18] 0 [367) Setuju
memfasilitasi pertanyaan publik

5 Dikantor ini memiliki mekanis me yang menjamin (26 | 29 | 281 17 [ ¢ [364] Setuju
elaporan dan penyebaran informasi

g |Organisasi ini mempunyai kesediaan untuk|38 {32 [ 25 5 [ 0 }1403| Setuju
nempentanggungjawabkan setiap perbuatan dan
tindakan dan aparatumya

Organisasi ini  melaksanakan tanggungjawab39 [ 33 | 19| 9 | 0 [402] Setyu
7 kepada public secara professional didasarkan
pada keahiian dan ko mpetensi

Organisasi melaksanakan tugas sesual dengan {27 | 32} 27 [ 141 0 [372] Setuju
8 neraturan perundang undangan dm hukum yang
berlaku

Proses pembuatan/pelaksanaan kebijakan [26 | 39 [ 27 8 | 0 [383] Setuju
9 | membutuhkan kerangka hukum vang adil dan
ditegakkan

40| Menggunakan sumber daya yang tersedia dengan |24 | 36 [ 261 14| O [370| Setuju
caa yang terbak

11 { Dikantor ini menggunakan prosedur kena secara|26 | 33 1 33| 8 | 0 |377| Setuju
efektif

12 Dikantor ini birokrasi dilaksanakan berdasarkan|[27 | 42 j 24 [ 7 ] 0 }389]| Setuu
kewajaran prosedural

13| Dikantor ini birokrasi dilaksanakan dengan tepat|22 | 27 | 35{ 16§ O [355] Setuwu
dan berdayaguna

Dikantor ini anggota rmsyarakat Tharus{31 | 2212522 ] 0 362 Setuju
14 memperoleh  kesempatan  dalam  proses
pembuatan dan pelaksanaan kebijakan

Saya Dberpendapat bahwa pembuatan dm|29 | 23] 24 [ 24 [ O [357] Setuju
151 pelaksanaan kebijakan barus didasarkan pada visi
vang sirategis

16| Dikantor mi visi stratejik harus diarahkan untuk (21 § 41 | 25| 13| 0 1370 Sectuju
perncapaian tujuan secara optinal

Dikantor ini proses pembuatan dan pelaksanaan|19 | 40 | 27 | 14 ] 0 |364] Seiyu
17 [ kebijakan organisasi manpu melayani semwa
stakeholder

18 Organisasi ini mampu merespon masukan|t5 | 323 32| 21 | 0 |34t Setuju
stakeholder dengan cepat

Rata-Rata 26 | 34 ] 27|13 0 [374] Setuu

Sumber:Data Diolah
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Bagan 4 4 Bagan Rata-rata Variabel Tata Kelola
Swmnber:Data Diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden secara
rata-rata pada variabel tata kelola terhhat bahwa untuk responden yang
memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 26%, untuk responden yang
memberikan penilaian setuju ada sebanyak 34% dan yang memberikan penilaian
ragu-ragu ada sebanyak 27% adapun responden vang memberikan penilaian tidak
sefyju ada sebanyak 13% dan yang memberkan penilaian sangat tidak setuju
tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel tata kelola terlihat
bobot nilai rata-rata sebesar 374 dengan demikian bobot nilai rata-rata berada

pada kategori setuju, dapat disimpulkan bahwa tata kelola di Lingkungan Badan
Keamanan Laut Republk Indonesia sudah baik.
5. DataPenelitian Variabel K inerja Organisasi

Proses analisis terhadap data responden pada variabel kinerja organisasi
dilakukan dengan pendekatan interval dengan ketentuan sebagal berkut:

Tabel 4.9 Pendekatan Interval Pendapat Responden

421 — 500 Sangat Setuju
341 -420 Setuju

261 - 340 Ragu-Ragu

181 — 260 Tidak Setuju
100 — 180 Sangat Tidak Setuju

Sumber:Likert
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Pada variabel kinerja organisasi (Z) digunakan 11 item pernyataan yang
disebarkan kepada 100 orang responden, terhadap output pengolahan data pada
variabe! kinerja organisasi di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia aapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10 Data Varabel K inerja Organisasi

Jawaban

No Pemy ataan Bobot | KET

58 5 RR{ TS| srs

Dikantor ini pegawai mempunyai kemampuan { 20 [ 27 {34 [ 19} 0 348 | Setuju
1 untuk bekea sesuai dengan kualitas dan
kuanutas serta waktu kezja vang telah
ditetapkar

2 Dikantor ini pegawai bekena sesua dengan 1832271231 0 345 | Setuju |
kompetensi dan skill yang dimiliki

Dikanior mi pegawai memiliki tingkat Mi36]26(14] 0 370 | Setuju
3 {pendidikan dan pengalaman kerja sesuai
dengan kompetensi pekerjaannya

Dikantor in1 pegawal memitiki pemaharman 221262626} 0 344 | Setuju
4 |Yang baik tentang pekerjaan yvang dilakukan
dan tanggungjawab terhadap apa yang
dikerjakan

Dikantor ini pegawai mengutamakan orientasi { 24 { 25 { 28 [ 231 © 350 | Setuju
5 pelayanan dengan me mberikan pelayanan yang
baik pada masyarakat

6 Dikantor mi pegawai memiliki integrtasyang [ 31 | 35 [ 22 12| ¢ 385 | Setuju
baik dan tidak menyalahgunakan wewenang

Dakantor ini pegawai memiliki komitmenyang | 32| 28 | 30| 10| © 382 | Setuju
7 {kuat terhadap kepentingan organisasi dan
kepentingan Negara

Dikantor ini pegawaisenantiasa menmmgkatkan | 26 | 32 [ 29{ 13| © 371 | Setuju
8 pengetahuan, wawasan dan kermampuan dalam
melaksanakan tugas

Dikantor int selaly mengembangkan sumber 2512612029 0 347 | Setuju
9 |dava manusia untuk men ingkatkan kinerja
organisasi

Dikantor ni pimpinan membenkan Is{afto(22) 0 372 | Setuju
10 keteladanan, motivasi dan memberi arahan
vang baik kepada pegawai sesuai peraturan
perundang -undangan

Dikantor ini pimpinan memberkan Bl3w|2z2] 6] 0 399 | SBetuju
11 [penghargaan sebagai bentuk apresiasi terhadap
kreatifitas dan inovasi pegawai

Rata-Rata 26130126118 0 365 | Setuju

Sumber:Data Diolah
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Bagan 4.5 Bagan Rata-rata Variabel K inerja Organisasi
Sumber:Data Diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pernvataan responden secara
rata-rata pada variabel kinerja organisasi terlihat bahwa untuk responden yang
memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 26%, untuk responden yang
memberikan penilaian setuju ada sebanyak 30% dan yang memberkan penilaian
ragu-ragu ada sebanyak 26% adapun respenden yang memberikan penilaian tidak
setuyju ada scbanyak 18% dan yang memberikan penilaian sangat tidak setuyu
tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel kinerja organisasi
terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 365 dengan demikian bobot nilai rata-rata
berada pada kategori setuju, dapat disimpulkan bahwa kinerja organisasi di
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sudah baik.

6. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan data Primer. Data dikumpulkan dengan teknik
penyebaran kuesioner, yaitu dengan memberikan peryataan tertuhs kepada
responden. Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pernyataan yang
dibertkan.

Kuesioner ini bersifat tertutup dimana jawabannya sudah tersedia. Pengisian
kuesioner ini diharapkan dapat selesai dalam waktu kurang lebih 25 memt.

Sebelum suatu kuesioner yang merupakan instrumen dalam penelitian digunakan

89



43075.pdf

secara luas terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap 30 responden untuk
mengukur reliabilitas dan validitas dari alat ukur tersebut.
a. Uji Validitas

Penguwjian im dilakukan untuk mengetahui apakah semua pernyataan
(instrumen) penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel penelitian adalah
valid. Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah consiruct
validity yartu mencakup pemahaman argumentasi teoritik vang melandasi
pengukuran yang diperoleh

Pendekatan yang dilakukan adalah menghubungkan suatu konstrak yang
diteliti dengan konstrak lainnya yang dibentuk dari kerangka teoritik.
Dasar pengambilan keputusan uji validitas adalah sebagat berikut :
HO : Skor butir berkorelasi posttif dengan skor faktor.
Ha : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor.

Dari tabel r, untuk df = jumlah kasus, atau untuk kasus ini df = 30 dan
tingkat signifikan 5% terdapat angka 0.361 di mana r hasil untuk tiap item
(variabel) bisa dilihat pada kolom Corrected ltem — Total Correlation. Jika r hasil
posttif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau variabel tersebut valid. Jika r hasil
tidak positif, serta r hasil < r tabel, maka butir atau variabel tidak valid.

Dari hasil uji validitas bahwa sebagian besar butir pernyataan { mstrument}
penelitian memiliki r hasil bernilai positif dan lebth besar dari 0,361 sehingga
dapat dinyatakan valid, namun ada juga beberapa butir pernyataan memuliki r
hasil bernilai negatif dan lebih kecil dari 0,361 sehingga dinyatakan tidak valid.

(Tabel hasil uji validitas dari masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada

Lampiran 3).
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b. Uji Reliabilitas

Uyt reliabilitas  berkaitan dengan dengan Kkonsistensi, akurasi dan
predktabilitas suatu alat ukur. Anderson (1998.p.3) berpendapat bahwa
”..reliability extent to which a variables is consistent in what It is imf;nded (o
measure”. Coefisient refiability diukur dengan menggunakan Cronbach's alpha
bagi setiap variabel. Hair (1998, p.88) berpendapat bahwa pengukuran reliabititas
1 berkisar antara 0 sampai 1.

Hasil dari uji reliabilitas masing-masing variabel pada penelitian ini dapat
dilihat pada dibawah mi:

Tabel 4.11 Hasil Ujt Reliabilitas Variabel Remunerasi
Reliability S tatistics

Cronhach’s N of tems
Alpha

.721 5

Sumber : Data Diolah

Tabel 4.12 Hasil Ui Reliabilitas Yariabel Dorongan Kernja

Reliability Statistics
i Cronbach's N of Items
Alpha

651 4

Sumber : Data Diolah

Tabel 413 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Aipha

896 9

Ssumber: Data Dicdlah
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Tabel 4.14 Hasil Ujt Reliabilitas Tata Kelola
Reliabitity Statstics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

916

20

Sumber:Data Diclah

Tabel 4.15 Hasil Uy Reliabilitas Kinerja Organisasi
Reliability Statistics

Cronbach's N of Rems
Alpha
911 12
Sumber:Data Diolah

43075.pdf

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai cronbach alpha seluruh variabel

berkisar antara 0 sampai I, dengan demikian keseluruhan item dalam instrumen

pengukuran dapat dimyatakan reliabel.

7. Uji Asumsi Klasik

a. U Normalitas

Uji distribusi data normal dilakukan dengan one sample Kolmogorov-Smimov

Test, Keputusan:

e Jika Asymp. sig. < 0.05 maka model regresi tidak berdistribusi normal

» Jika Asymp. Sig. > 0,05 maka model regresi berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa model regresi untuk variabel

Remunerasi, Dorongan kerja dan Disiplin Kerja, Tata kelola dan Kinerja

Organisasi berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. Hal ini dapat dilihat

pada Tabel dibawah ini :
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Tabel 4.16 One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Remuncrasi { Dorongan | Disiplin | Tata Kinerja
Kerja Kerja Keloa | Organisa
si

N 100 1004 100 1M 100
Mean 18.94 15.26 338 67.26 41,13
Normal Parameters™™ Std,
.. 3234 2525 6.633 11,263 741
Desiation
Absolate 118 131 119 099 AE8
Most Extremc Positi
Differences usitive 98 .13 119 .09% 058
Negative ~118 =115 -085 -.084 -088
Kolmogorov-S mimovZ 1.179 t.311 1.195 988 878
Asymp. Sig. (2-tdled) A4 064 115 283 424

a. Test distibution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber; Data Diolah

Dari tabel statistik di atas terlihat bahwa model regresi untuk variabel
Remunerasi berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. (0,124) > 0,05 dan untuk
variabel Dorongan Kerja berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. (0,064) > 0,05
dan untuk variabel Disiplin Kerja berdistribusi normal dengan Asymp. Sig.
(0,115) > 0,05 dan untuk variabel Tata Kelola berdistribusi normal dengan
Asymp. Sig.(0,283) > 0,05 dan untuk variabe! Kinerja Organisasi berdistribusi
normal dengan Asymp. Sig. (0,424) > 0,05.
b. Ujt Multikolinearitas

Pengujian multkolinearitas juga sering disebut uji independensi. Pengujian
ini akan melihat apakah antara sesama prediktor memiliki hubungan yang besar
atau tidak. Jka hubungan antara sesama prediktor kuat maka antara prediktor

tersebut tidak independen. Hastil dari Uji Multkolinearitas ternyata milai VIF tidak
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melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak terkena persoalan
multikolinearitas. Hal imi dapat dibuktkan dan dijelaskan pada tabel 4.22

dibawah ini ;

Tabel 4.17 Tabel uji multikolinearitas

Coefficients"
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Remunerasi 335 2.981
Dorongan Kerja 442 2.264
1
Disiplin Kerja 67 5.974
Tata Kelola 134 7452

a.Dependent Variable: Kinerja Organisasi

Sumber :Data Diolah

Penguyjian muitikolinearitas diketahui dari nilai VIF setiap prediktor. Jika
nilai VIF prediktor tidak melebihi 10, maka dapat kita katakan bahwa data kita
terbebas dari persoalan multikolinearitas. Pada tabel di atas, terlihat nilai VIF
tilak melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model ni tidak terkena
persoalan multikolineartas.
¢. Uji Heterokedastisitas

Uji  Heteroskedastisitas menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi
kesamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain berbeda maka

disebut heterokedastisitas. Sarat uji regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Hasil uji asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik berikut im:



43075.pdf

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Organisasi
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Bagan 4.6 Grafik Hasil Uji Asumsi Heterokedastisitas
Sumber Data Diolah

Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas, serta sebaran bak di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi. Sehingga model regresi layak dipakai untuk mempredikst Kinerja
Organisasi berdasar masukan variabel independennya.

d. Uji Autokorelasi

UJji autokorelasi bertujuan untuk mengetahwi apakah terjadi korelasi di antara

data pengamatan atau tidak.
Hipotesis:
HO: Tidak terjadi adanya autokorelas: di antara data pengamatan

Hi: Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan
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Apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2 maka tidak terjadi
autokorelasi; sebaliknya, apabila nilai statistik Durbin-Watson menjauhi angka 2

maka terjadi autokorelast.

Tabel 4.18 Tabel hasil uji autokorelasi

Model Summary®

Maodel R R Square Adjusted R Std. Exvor of Purbhin-
Square the Estimate Watson
1 856" 732 721 3.949 2,256

a Predictors: (Constant), Tata Kelola, Dorongan Kerja, Remunerasi, Disiplin
Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Organisasi

Sumber:Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nitlai Durbin-Watson
sebesar 2.256. Nilai tersebut dapat dinyatakan mendekat: angka dva bahkan
sangat dekat sekali. Dengan demikian HO dapat diterima yang menyimpuikan

bahwa tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan.

e. Pengujian Hipotesis

(1). Pengaruh Remunerasi dan Dorongan Kerja serta Disiplin KerjaTerhadap

Tata Kelola.

(a} Ringkasan Model (Kbefesien Determinasi), Ringkasan Model (model
summary) pada tabel diatas menunjukkan besarnya koefisien determinasi
yang berfungsi untuk mengetahui besarnya persentase variabel terikat,
yaitu :

Tata keloh yang dapat diprediksi dengan menggunakan variabel bebas,

yaitu remunerasi, dorongan kerja, dan disiplin kerja.
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Tabel4.19 Tabel Ringkasan Model

Model Summa ry
Model R R Adjusted R | Std. Error
Square Square of the
Estimate
L 930° 866 862 4.190

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Dorongan
Kerja, Remunerasi

Sumber:Data Dwlah

Diketahw angka R diatas adalah nilai korelasi atau nilai hubungan antara
remuneraﬁ, dorongan kena, disiplin kerja dengan tata kelola, yaitu 0,930. Jadi
besar hubungan remunerasi, dorongan kerja, disiplin kerja dengan tata kelola
secara simultan adalah sebesar 93,0%. Angka Adjusted R Square sebesar 0,862
angka Adjfusted R Square disebut juga sebagat Koefisien Determinasi.

Besarnya angka Koefisien diterminasi 0,862 atau sama dengan 86,2%. Angka
tersebut berarti bahwa sebesar 86,2% dari tata keloh yang terjadi dapat dijelaskan
dengan menggunakan remunerasi, dorongan kena, disiplin kerja. Sedangkan
sisanya, yaitu 13,8% (100% - 86,2%), dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
penyebab lainnya.

Dalam kasus di atas berarti faktor-faktor lain yang mempengaruhi tata kelola
vang diprediksi semakin mengecil. Hal ini bermakna bahwa variabel-variabel
yang dipilih sudah tepat.

b). Koefisien Regresi
Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka

konstanta dan uji hipotesis signifikansikoefisien regresi.
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Tabel 4.20 Tabel persamaan Regresi

. CoefTicients®
Model Unstandardized Standardize d t Sig,
Coe flicients Coeflicients
B Std. Ervor Beta
(Constant) 6318 2.786 2268( .026
Remune rasi .793 210 2281 3.781 .000
1 Dorongan
.ng .594 .243 JA33) 2.439] .017
Kerja
Disiplin Kerja 1.090 .108 .642] 10.081 | .000

a. Dependent Variable: Tata Kelola

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS diperoleh bentuk persamaan regresi linear berganda sebagati
berikut:

Y= a+biX; + bXo+ byXa
¥=6,318+0,793 X; + 0,594 X» + 1,090 X;
Keterangan ;
¥ =TataKelola
A =Kounstanta
bl,b2,b3 = K cefisien Regresi
X; = Remunerasi
X, = Dorongan Kerja
X3 =Disiplin Kerja
Penilaian dari Persamaan regresi di atas didasarkan pada interval interpretasi

skor menurut Ridwan(2009 ;89), dapat dilihat pada tabel dibawah tni:
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" Tabel4.21 Tabel Interpretasi Skor

Nomor | Angka Prosentase Interpretasi skor
1. 0,0-0,20 0%-20% Sangat Lemah
2. 021-0,40 [ 21%-40% Lemah

3. 041-0,60 |41%-60% Cukup Kuat

4, 0,61 -0,80 | 61 %- 80 % Kuat

5. 0,81- 1 81%-100 % Sangat Kuat

Sumber:Ridwan (200989}

Dari persamaan regresi, dapat dijabarkan sebagai berikut :

- Koefisien regrest variabel Remunerasi (X|) sebesar 0,793 artinya persepst
pengaruh remunerasi adalah kuat; sehingga jika variabel independen bin nilai
persepsi tetap dan persepsi tentang Remunerasi mengalami kenakan positif
yang kuat , maka Tata Kelola(Y) akan mengalami peningkatan positif yang kuat
pula . Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Remunerast
dengan Tata Kelola, artinya semakin naik persepsi tentang Remunerasi maka
semakin menguat pula pengaruhnya terhadap peningkatan Tata Kelola.

- Koefisien regresi variabel Dorongan Kerja (X)) sebesar 0,594, artinya
persepsi pengaruh dorongan kerja adalah cukup kuat, sehingga jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Dorongan Kerja mengalami peningkatan cukup
kuat, maka Tata Kelola ('{’) secara positif akan meningkat dengan cukup kuat
pula. Koefisien bernilai positif artinya tejadi hubungan positif antara Dorongan

Kerja dengan Tata Kelol, semakin meningkat Dorongan Kerja maka semakin

meningkat Tata Kelola.
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- Koeﬁsien'regresi variabel Disiplin Kega (X3) sebesar 1,090; artinya
persepsi pengaruh disiplin kerja adalah sangat kuat, sehingga jika variabel
independen Jain nilainya tetap dan Disiplin Kerja mengalami peningkatan sangat
kuat, maka Tata Kelola (Y) akan mengalami peningkatan sangat kuat. Koefisien
bemilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Disiplin Kerja dengan Tata
Kelola, semakin tinggi tingkat Disiplin Kerja maka semakin meningkatkanTata
Kelbola.
¢). Ujt Hipotesis (t Test)

Uji T-test yang pertama ini adalah suatu wi yang digunakan untuk
mengetahui keberartian pengaruh remunerast terhadap Tata Kelola di Lingkungan
Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Dari hasil pengolahan data
menggunakan program SPSS pada tabel diatas diketahui t hitung = 3,781, Dengan
menggunakan o = 5% (n-k} diketahui nilai t table 5% (100 — 2) = 1,661. Sehingga
disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 3,783 > 1,661 atau Ho ditolzk dan Ha
diterima.

Karena t hitung patuh di daerah penolakan, maka HO ditolak. Artinya
Remunerasi berpengarub positif dan sigmifikan terhadap Tata ikelola di
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Sehingga hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa remunerasi berpengaruh terhadap tata kelola di
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia terbukti benar.

Berikutnya Uji T-test kedua ini adalah suatu wji yang digunakan untuk
mengetahui  keberartian pengaruh dorongan kera terhadap Tata Keloladi
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Dart hasil pengolahan

data menggunakan program SPSS pada tabel diatas diketahui t hitung = 2,439,

100



43075.pdf

Dengan menggunakan a = 5% (n-k) dketahui nilai t table 5% (100 — 2) = 1,661.
Sehingga disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 2,439> 1,661 atau Ho ditolak
dan Ha diterima.

Karena t hitung jatuh di daerah penolakan, maka Ho ditolak. Artinya
Dorongan Kerja berpengaruh posttif dan signifikan terhadap Tata Kelola di
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Sehingga hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa dorongan kerja berpengaruh terhadap tata
kelola di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia terbuktibenar.

Berikutnya Uji T-test ketign i adalab suatu uji yang digunakan untuk
mengetahui  keberartian pengaruh disiplin kerja terhadap Tata Keloladi
Lmgkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Dari hasil pengolahan
data menggunakan program SPSS pada tabel diatas dketahui t hitung = 10,081.
Dengan menggunakan o = 5% (n-k) diketahui nilai t table 5% (100 — 2) = 1,661.
Sehingga disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 10,081> 1,661 atau Ho ditolak
dan Ha diterima.

Karena t hitung jatuh di daerah penolakan, maka Ho ditolak. Artinya Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tata Kelola di Lingkungan
Badan Keamanan Laut Republik Indonesia.

Sehingga hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap tata kelola di Lingkungan Badan Keamanan Laut Repubhk
Indonesia terbukti benar.

2. Pengaruh Tata Kelola Terhadap Kinerja Organisasi

a). Analisis Koefisien Determinast
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Koefisien Determinasi (R?) adalah perbandingan antara variasi Y yang
dyelaskan oleh sejumlah variabel X { x1, x2, dst ) secara bersama-sama dibanding
dengan variasi total Y.

Jika selain jumlah variabel X didalam model ditambahkan semua variabel di
luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke dalam model, maka nilai
R’ akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan olkeh variabel
penjelas yang dimasukkan ke dalam model.

Dalam analisis i, jumlah variabel x hanya satu yartu Tata kelola sebagai

variabel independen , dan Variabel Y adalah Kinerja Organisasi sebagai variabel

dependennya.
Tabel 4.22 Tabel Koefisien Determmasi
.Model Summary
Model R RSquare | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 807" 652 648 4.429

a. Predictors: (Coms tant), Tata Kelola
Sumber : Data Diolah

Pada tabel Analisis Koefisien Determinasi, tata kelola memiliki nilai Rz =
0,652, hal ini menunjukkan pemilihan variabel tata kelola dalam (cross
section data) menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi sebesar 65,2
% persen,sisanya 34,8% ditentukan oleh variabel-variabel lain di lnar model.

Angka Adjusted R Square sebesar 0,648 angka Adjusted R Square disebut
juga sebagai Koefisien Determinasi. Besarnya angka Koefisien diterminasi 0,648
atau sama dengan 64,8%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 64,8% dari
Kinerja Organisasi yang terjadi dapat dijelaskan dengan menggunakan Tata

kelola. Sedangkan sisanya, yaitu 35,2 %, dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
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pényebab lainnya diluar penelitian. Dalam kasus di atas berarti faktor-faktor lain

yang mempengaruhi Kinerja Organisasi

bermakna bahwa variabel yang dipilih sudah tepat.

b) Analisis Koefisien

Regrest

diprediksi semakin mengecil. Hal ini

Bagian n1 menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka

konstanta dan wt hipotesis signifikansi koefisien regresi untuk menganalisis

pengaruh antara Tata Kelola sebagai variabel independent ( Y ) terhadap Kinerja

Organisas) sebagai variabel dependent ( Z).

Tabel 4.23 Tabel Persamaan Regresi

Loeffidents”
Model Unstandardized Coceflicients Standardized t Sig.
Cocfficients
B Std. Ervor Beta
(Constant) 4.106 2.695 1.524 131
1
Tata Kelola 536 Wit 8307 13.551 KLLI

a. Dependent Variable: Kinerja Organis asi

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS diperoleh bentuk persamaan regresi linear sebagai berikut:

Y=a+bX atauZ=a+by

Z=4106+0536Y
Z =K inerja Organisasi
a = Konstanta

b = koefisien regresi

Y = Tata kelola
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Hasil pengolahan data SPSS pada tabel persamaan regresi linier tersebut
adalah: Koefisien regresi variabel Tata Kelola (Y ) bernilai positif dan mempunyai
pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Organisasi (7). Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara Tata Kelola dengan Kinega
Organisasi  Sedangkan pengaruh yang cukup kuat artinya , semakin baik
penataan Tata Kelola maka pengaruhnya akan cukup kuat terhadap peningkatan
Kinerja Organisas!.

Hal i dapat distmpulkan bahwa jika penataan Tata Kelola dilingkungan
Badan Keamanan Laut ditingkatkan, akan berpengaruh positif yang cukup kuat
terhadap peningkatan kinerja organisasi Badan Keamanan Laut.
¢). Uji Hipotests T-test

Uji hipotesis T-test adalah suatu wi yang digunakan untuk mengetabui
keberartian pengaruh Tata Kelola terhadap Kinerja Organisasi. Dari hasil
pengolahan data menggunakan program SPSS seperti terlthat pada tabel diatas
diketabui t hitung = 13.551. Dengan menggunakan o = 5% (n-k) diketahui mlait
table 5% (100 — 2) = 1,661. Sehingga disimpulkan bahwa t hitang > t table atau
13.551 > 1,661 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Karena t hitung jatuh di daerah
penolakan, maka HO ditolak. Artinya Tata Kelola berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Organisasi di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia.
Sehingga hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa tata kelola berpengaruh terhadap
kinerja organisasi di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia terbukti
benar.

C. Pembahasan
1. Pengaruh remunerasi terhadap tata kelola

a) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif dan
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signifikan antara remunerasi dengan tata kelola di lingkungan Badan Keamanan
Laut Republik Indonesia, hal ini terbukti dengan Ho ditolak dan Ha diterima atau
thinng lebih besar dari tene (3,783 > 1,661). Dari keterangan di atas dapat
dinterpretasikan kondisi pada saat penelitian bahwa remunerasi berpengaruh
terhadap tata kelola di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia
sehingga dengan pemberian remunerasi yang terus ditingkatkan akan berdampak
positif pada kenaikan kualitas tata kelola di lingkungan Bakamla. Penyebabnya
adalah adanya kontribusi positif para pegawai karena merasa dihargai dan menjadi
sejahtera sehingga menimbulkan perasaan balas jasa atas apa yang telah mereka
nikmati berupa kesejahteraan yang baik, hal mi secara teoritik didukung oleh: (1)
Nawawi (1999:317) bahwa pembertan remunerasi berpengaruh pada kontribusi
kinerja sehingga berpengaruh terhadap peningkatan tata kelola organisasi menjadi
lebih baik, (2) Skinner (1972) bahwa perilaku yang diberi penghargaan cenderung
akan diulang kembali dan perilaku yang tidak diberi penghargaan cenderung akan
menghilang, artinya jka suatu perilaku tertentu ditunjukkan akibat adanya
rangsangan {stimuli) tertentu dan kemudian diikuti oleh penerimaan suatu
penghargaan, maka perilaku tersebut cenderung akan diulang kembali dimasa
mendatang pada kondisi rangsangan yang sama,

b) Hasil penelitian pengaruh Remunerasi terhadap Tata Kelola, mendukung
penelitian sebelumnya dari Sandyria Prihatin (2014) vang berjudul: Remunerasi
sebagai Kebijakan Kompensasi Di Rumah sakit Astrinapura, Wonogiri, Jaieng,
Dengan menghasilkan penelitian bahwa kebijakan remunerasi dapat menaikkan
penghasilan  sesuai  kontrbusi  karyawan terhadap Rumah  Sakit.

2. Pengaruh dorongan kerja terhadap tata kelola.

105



43075.pdf

a) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibahas bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara dorongan kerja dengan tata kelola di
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia adalah benar, hal ini
terbukti dengan Ho ditolak dan Ha diterima atau thiumg lebih besar dari tae (2,439
> 1,661). Dart hasd bahasan dapat diinterpretaskan kondisi pada saat penelitian
bahwa dorongan kerja berpengaruh terhadap tata kelola di lingkungan Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan
melaksanakan program peningkatan dorongan kerja akan membawa dampak
positif pada kinerja pegawai dan kinerja pegawai berpengaruh positif pada
penmingkatan kualitas tata kelola untuk mensejahterakan pegawai di Lingkungan
Bakamla. Hal i didukung teori kebutuhan yang disampaikan Maslow (1954)
bahwa manusia mempunyai banyak kebutuhan yang beragam (mulai dari
kebutuhan sederhana sampai dengan yang rumit, dari kebutuhan primer, sekunder
sampai tertier, semua ingin diperolehnya sampai puas), kebutuhan yang paling
kuat akan berusaha untuk terus dipuaskan dan usaha untuk memuaskan menjadi
pendorong perilaku (dorongan kerja ), kebutuhan yang telah terpuaskan tidak lagi
menjadi pendorong untuk berperilaku. Dari jenjang kebutuhan tersebut, maka
kebutuhan penghargaan dapat di manfaatkan oleh Organisasi untuk dikelola
secara proporsional dan efektif agar dapat mempengaruhi dorongan kerja
seseorang untuk meningkatkan kualitas tata kelola dan berperilaku sesual tujuan
organisast

b} Hasil penclitian adanya pengaruh dorongan kerja terhadap tata kelola ,
mendukung penelitian sebelumnya dari Anthony Affulbroni (2012) yang

berjudul: Relationship between Motivation and Job Performance at the University
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of Mines and technology, Tarkwa Ghana. Dengan menghasilkan penelitian bahwa
(1) Motivasi kerja berpengaruh positif pada Kinerja karyawan. (2) Kinerja
karyawan berpengaruh positif terhadap pemberian insentif kepada karyawan.

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap tata kelola

a) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibahas bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan tata kelola di lingkungan
Badan Keamanan Laut Republik Indonesia adalah benar. Hal ini terbukti dengan
Ho ditolak dan Ha diterima atau thiiung lebih besar dari tiawe (10,081 > 1,661). Dari
keterangan di atas dapat diinterpretasikan kondisi pada saat penelitian bahwa
disiplin kerja berpengaruh sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan adanya
penckanan pada disiplin kerja secara benar akan berdampak positif pada kineja
pegawai sehingga terjadi peningkatan kualitas tata kelola di lingkungan Bakamla
RI, Secara teoritis hal ini didukung oleh Mangkunegara (2001:129) yang
menyatakan tentang pengaruh penerapan disiplin sebagai berikut : (1) Disiplin
Preventif sebagai tindakan yang mendorong para pegawai untuk taat kepada
berbagai ketentvan yang berlaku dan memenuhi standar yang ditetapkan, artinya
melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang
diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai
para pegawai berprilaku negative, (2) Disiplin Korektif sebagai suatu upaya untuk
menggerakkan pegawal dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan
untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada
organisasi, dengan cara pegawai yang melanggar disiplin diberikan sanksi yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan tujuan untuk memperbaiki sikap

pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan memberkan
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pelajaran bagi pelanggar dimana berat atau ringannya éllatu sanksi tentunya pada
bobot pelanggaran yang dilakukan.

b) Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Intan Ratna Maharani
(2010) vang berjudul: Pengaruh pencrapan Disiplin Kerja terhadap Prestasi kerja
Pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis. Dengan menghasilkan penelitian
bahwa Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap Prestasi Kerja.

4. Pengaruh tata kelola terhadap kinerja organisasi

a) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibahas bahwa terdapat pengaruh
vang positif dan signifikan antara tata kelola dengan kinerja organisasi di
lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia adalah benar, hal ini
terbukti dengan Ho ditolak dan Ha diterima atau thjung Jebih besar dari tabe
(13.551 > 1,661). Dari keterangan di atas dapat diinterpretasikan kondisi pada saat
penelitian bahwa Tata Kelola berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi di
Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia artinya peningkatan
kualitas tata kelola akan berdampak positif dalam peningkatan kinerja organisasi.
Hal ni secara teoritik didukung oleh Kurniawan (2010), Karim (2003) danYusuf
(2005), bahwa dengan peningkatan Tata Kelola Organisasi yang lebih bak
(meliputi: partisipasi, transparansi, akuntabilitas, aturan hukum, efektifitas,
kesetaraan, visi stratejik, daya tanggap, pengawasan) akan meningkatkan kinerja
organisasi memnjadi lebih baik.

b) Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari M.Farij Wajdi dan
Pariyem (2016) yang berjudul: Pengaruh Tata kelola Organisasi, Budaya Kerja
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Tenaga Medis Rumah Sakit Dengan

menghasilkan penelitian bahwa: 1) Tata Kelola Organisasi secara Signifikan
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berpengaruh terhadap Kinerja. 2) Budaya Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja. 3) Motivasi/Dorongan Kena berpengaruh Signifikan terhadap
Kinerja.
5. Tindak lanjut hasil penelitian
Berdasarkan pembahasan hasit penelitian, maka untuk tindak lanjut
pemanfaatan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut
a) Untuk menentukan vyang mana Variabel independen vang menjadi
prioritas, Variabel Independen vang murah, Variabel Independen yang
memnjadi Program Utama dan Variabel yang menjadi Misi Organisasi dapat
dijelaskan berdasarkan data hasil sebagat berkut:(1) Remunerasi
mempunyal pengaruh kuat terhadap tata kelola,(2) Dorongan Kerja
mempunyai pengaruh cukup kuat terhadap tata kelola,(3)Disiplin Kerja
mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap tata kelola. Dari data hasil
analisis tersebut , dapat ditetapkan bahwa ;

() Variabel dorongan kerja perlu memjadi prioritas untuk ditingkatkan,
karena mempunyai pengaruh vang paling rendah terhadap tata kelola.

(ii) Variabel Disiplin kerja merupakan Variabel Independen yang murah,
karena mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap tata kelola.

(iii) Variabel Dorongan kerja merupakan Variabel yang menjadi program
utama untuk  dilaksanakan oleh Manajemen agar pengaruhnya
merjadi kuat terhadap perbakan dan peningkatan Tata Kelola.

(iv) Variabel Tata Kelola merupakan variabel yang menjadi Misi
Organisasi, karena mempunyai peranan penting untuk terus diperbaiki

dan disempurnakan, agar dapat meningkatkan K inerja Organisasi.

109



43075.pdf

b) Sedangkan untuk peningkatan remunerasi, dorongan kerja dan disiplin
kerja, perlu pengembangan indikator dari koesioner sebagai berikut:

() Untuk meningkatkan Remunerasi, maka indikator no.3 dari koesioner
Remunerasi yaitu dikantor ini pemberian remunerasi untuk memacu
kompetisi sehat antar pegawai dan peningkatan daya saing dengan
organisasi lain harus dikembangkan, perlu menjadi program yang
harus diimplementaskan karena mempunyai bobot penilaian persepsi
yang paling rendah dari responden (nilai rata rata:371),

(1) Untuk meningkatkan dorongan kerja, maka indikator nomor 3 dari
koesioner dorongan kerja vyaitu dikantor ini pegawai memiliki
dorongan kerja untuk mengambil resko dan bertanggungjawab atas
hasil kerjanya harus dikembangkan, karena mempunyai bobot
penilaian persepsi yang paling rendah dari responden (nilai rata
rata345).

(1) Untuk menmgkatkan disiplin kerja, maka indikator nomor 2 dari
koesioner disiplin kerja vaitu dikantor ini untuk melaksanakan tujuan
kega, pegawai menggunakan, merawat, menyimpan peralatan
kerjanya dengan baik harus dikembangkan, karena mempunyai bobot
penilaian persepsi yang paling rendah dari responden (milai rata

rata:350})

¢) Untuk memantau hasil peningkatan Variabel Remunerasi, Dorongan kerja
dan Disiplin Kerja, maka manajemen perlu memantaun peningkatan
indikator -indikator dari Variabel Tata Kelola dan Kinerja Organisasi

sebagai berikut:
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(i) Indikator yang harus dipantau dari variabel Tata kelola adalah Indikator
nomor 18 yaitu Organisasi ini mampu merespon masukan stakeholder
dengan cepat, karena mempunyai tingkat penilaian persepsi yang
terendah dari responden (nilai rata rata:341), artinya Bakamla harus
menmgkatkan kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
manajemen Tata kelola dengan lebih baik sehingga mampu merespon
masukan stakeholder secara cepat.

(i) Indikator yang harus dipantau dari variabel Kinerja Organisasi adalah
Indikator nomor 4 yaitu Dikantor ini pegawai memiliki pemahaman
vang baik tentang pekerjaan yang dilakukan dan tanggung jawab
terhadap apa yang dikegakan, karema mempunyai tingkat penilaian
persepsi yang terendah dari responden (nilai rata rata:344), artinya
Bakamla RI harus meningkatkan kualitas pegawainya agar memiliki
pemahaman yang bak tentang pekerjaan yang dilakukan dan tanggung

jawab terhadap apa yang dikerjakan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh Remunerasi, Dorongan Kerja,
Disiplin Kerja terhadap Tata Kelola serta Kinerja Organisasi di Lingkungan
Badan Keamanan Laut Republik Indonesia maka dapat diambil kesimpulan dan
saran yang dapat berguna bagi pihak Badan Keamanan Laut Republik Indonesia
maupun semua pihak yang membutubkan.
A, Kesimpulan
Hasil analisa dan pembahasan pada bab IV mengenai pengaruh Remuneras;,

Dorongan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Tata Kelola serta K inerja Organisasi
di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia dapat disimpukan
sebagai berikut:
|. Pengaruh Remunerasi, Dorongan kerja dan Disiplin Kerja terhadap Tata kelok
serta K inerja organisasi:
a) Remunerasi bernilai positif, signifikan dan mempunyai pengaruh vang kuat

terhadap Tata kelola.
b) Dorongan Kerja bernilai positif, signifikan dan mempunyai pengaruh cukup

kuat terhadap Tata Kelola.
¢) Disiplin Kerja bernilai positif, signifikan dan mempunyai pengaruh sangat kuat

terhadap Tata Kelola.
d) Tata Kelola bernilai positif, signifikan dan mempunyai pengaruh cukup

kuat terhadap Kinerja Organisasi,

Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika remunerasi, dorongan kerja dan disiplin

kerja dilingkungan Badan Keamanan Laut dikelola semakin baik, maka akan
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mempunyat pengaruh positif yang kuat terhadap peningkatan manajlemen tata

kelola sehingga dengan manajemen tata kelola yang semakin baik, mempunyai

pengaruh yang cukup kuat terhadap peningkatan kinerja organisasi Badan

Keamanan Laut. |

2. Hasil penelitian yang perlu ditindak lanjuti adalab sebagaiberkut :

a) Vartabel dorongan kerja perlu menjadi prioritas untuk ditingkatkan, karena
mempunyai pengaruh yang paling rendabh dbandingkan dengan variabel
lainnya terhadap tata kelola.

b) Variabel disiplin kega merupakan variabel independen yang murah, karena
mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap tata kelbola.

¢) Variabel dorongan kerja merupakan variabel yang menjadi program utama
untuk dilaksanakan oleh manajemen agar pengaruhnya menjadi kuat terhadap
perbaikan dan peningkatan tata kelola.

d) Variabel tata kelola merupakan variabel yang menjadi misi organisasi, karena
mempunyai peranan penting untuk terus diperbaiki dan disempurnakan, karena
bemnilai positif, signifikan dan mempunyai pengaruh cukup kuat terhadap
kinerja organisasi Untuk #tu manajemen perlu membuat program pelatihan
peningkatan dorongan kerja sebagai prioritas dan menjadi program utama dart
manajemen agar pengaruhnya meningkat lebih kuat terhadap peningkatan tata
kelola .

¢) Tata kelola merupakan variabel yang menjadi misi organisasi, dimana
manajemennya  harus ditingkatkan melalwi capasity building sehmgga

mempunyai pengaruh lebih kuat terhadap peningkatan kinerja organisasi.
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3. Hal vang perlu dilakukan untuk peningkatan remunerasi, clorohgan kerja dan
disiplin kerja, tata kelola dan kinerja organisasi dapat dilakukan melalui
pengembangan indikator berdasarkan hasil koesioner penelitian dengan cara:

a) Untuk meningkatkan remunerasi, maka pemberian remunerasi, harus dikaitkan
dengan program yang dapat memacu kompetisi sehat antara pegawai dan
peningkatan daya saing dengan organisasi lain.

b) Untuk meningkatkan dorongan kerja, maka harus dibuat progran agar pe gawai
memiliki dorongan kerja untuk mengambil resiko dan bertanggungawab atas
hasil kerjanya.

¢) Untuk meningkatkan disiphn kerja, maka harus dibuat program diklat pegawai
agar pegawai dalam melaksanakan tujuan kerja mampu menggunakan,
merawat, menyimpan peralatan kerjanya dengan bak.

4. Untuk memantau hasil peningkatan rernunerasi, dorongan kerja dan disiplin

kerja, maka manajemen perlu memantau peningkatan indikator tata kelola dan

kinerja organisasi scbagai berikut :

a) Peningkatan indikator tata kelola dapat dilaksanakan dengan memantau
kemampuan organisasi untuk merespon masukan stakeholder dengan cepat.

b) Peningkatan indikator kinerja organisasi dapat dilaksanakan dengan memantau
seberapa bak pemahaman Pegawai tentang pekerjaan yang dilakukan dan
tanggung jawabnya terhadap apa yang dikerjakan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan vang telah diuraikan di atas, maka penulis mencoba
memberikan saran-saran yang sekiranya berguna bagi Badan Keamanan Laut

Republik Indonesia dalam melaksanakan operasional yang diharapkan dapat
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meningkatkan kinerja organisasi di Lingkungan Badan Keamanan Laﬁt Republik

Indonesia.

I.  Manajemen periu melakukan program untuk meningkatkan Dorongan Kerja
dengan cara :

a) Melakukan program pembinaan dengan twuan pegawai memiliki
dorongan kerja yang tinggi untuk mengambil resiko dan bertanggung
Jawab atas hasil kerjanya.

b) program pembinaan pegawai harus sesuai dengan kompetensinya
schingga The Right Mam in The Right Place dapat diterapkan dengan baik,
melalui dik lat pendek seperti

(1) Program Famuliration Kapal Patroh, bagi calon awak kapal patroli
yang telah memenuhi syarat.
(1) Program operator alat utama pendukungbagi calon operator Radar,
GMDSS, dsb.
(iii) Program pendidikan dan pelatihan penyelaman, bagi calon tenaga
Rescue dan Unit Reaksi Cepat Laut ( URCL).
{(1v) Program diklat lainnya terkait peningkatan dorongan kega.

2. Manajemen juga harus terus melakukan perbakan tata kelola dengan cara
meningkatkan kemampuan unfuk merespon masukan dari stake holder
dengan cepat, terkait informasi dan komunikasi, seperti:

a) Peningkatan peran dan pemanfaatan Call Center (021) 500 500 dan (021)
127, untuk merespon masuvkan stake holder dan laporan masyarakat

terkait informasi keamanan dan keselamatan dilaut.
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b) Peningkatan peran dan pemanfatan lebih maksimal Kantor Pusat
Informasi Maritim Indonesia yang dimiliki Bakamla sebagai pusat
mformasi maritim yang terintegrasi dan terpadu untuk lebih cepat
merespon masukan stake holder terkait kecepatan mnformas: Keamanan
dan keselamatan laut.

¢) Pengembangan peran MRCC RCC,GS sebagai sarana dan prasarana
pendukung untuk surveylance dibidang keamanan dan keselamatan lawt
agar mampu secara cepat ﬁlerespon (quick respon) dari berbagai
informasi dan masukan stake holder.

d) Peningkatan kualitas operasi keamanan laut yang lebih terintegrasi dan
tersinergi serta terpadu antara Bakamla dengan stake holder dalam
menjaga laut Nusantara.

3. Untuk dapat meningkatkan kinerja organisasi Bakamla, Manajemen harus
melakukan program untuk meningkatkan pemahaman pegawai yang bak
tentang pekerjaan yang dilakukan dan tanggung jawab terhadap apa yang
dikerjakan, melalui penilaian yang objektif terhadap:

a) grade jabatan,

b) capaian kinerja pegawai,

¢) hasil kerja pegawai,

d) mutu atau kualitas kerja pegawai,

e) kompetensi’kemampuan/skill pegawai,

f) sikap kerja pegawai dan lain lain.

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan, semoga dapat berguna sebagai

bahan masukan untuk meningkatkan peran Badan Keamanan Laut sebagai
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Lembaga Pemerintah Non Kementerian agar dapat niemperbaiki kualitas
manajemen tata kelola dengan didasarkan pada prinsip Good Gouvernance
sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi yang optimal dimasa depan.
Bagi peneliti lain  yang berminat untuk melamutkan penelitian 1
diharapkan untuk menyempurnakannya dengan menggunakan variabel lain
yang berpengaruh terhadap tata kelola dan kinegja organisasi dan diharapkan
untuk menambah jumlah sampel penelitian, dengan harapan perelitian ini

dapat lebih berkembang.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I Kuesioner Penelitian

No. Responden: Tanggal Pengisian;

Saya Bambang Widiatmoko mahasiswa Magister Manajemen Universitas Terbuka yang
sedang mengadakan penelitian untuk tugas akhir pembuatan Tesis dengan Judul Pengaruh
Remunerasi, Dorongan Kerja , dan Disiplin Kerja terhadap Tata Kelola dan Kmerja
Organisasi ( Studi kasus di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia ).
Untuk membantu ke lancaran penelitian, saya mengharapkan bantuan dan kesediaan Anda
untuk mengisi kuesioner dengan baik dan lengkap. Semua data yang diperokh darn
kuisioner ini adalah bersifat rahasia dan hanya akan digunakan bagi kepentmgan
akademik semata.

Atas kesediaan waktu yang Anda berikan saya ucapkan banyak terima kasih

Pilih 1 (satu) jawaban pada pertanyaan dibawah mi dan berilah tanda silang (X) pada
pilihan huruf yang tersedia:

1. Jenis kelamin . a. Lakwlaki
b. Perempuan
2. Usia . a <25 tahun d. 45 tahun— 55 tahun
b. 25 tahun — 35 tahun €. >55 tahun
¢. 35 tahun — 45 tahun
3. Pendidikan Terakhir:  a. SMU/Sederajat c. Sarjana (S1)
b. Diploma (D/D2/D3)  d. Pasca Sarjana (S2/S3)
4. Masa Kerja : al<5tahun ¢. 15-25 tamm
b. 5-15tahun  d. >25 tahun
5. Status Pegawai : a PNS b. POLRI
c. TNI d Lainya
6. Pangkat /Jabatan saat mi § eerrerreeesee e sensnners s e e et e
Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat memwut anda dari pernyataan-
pernyataan berkut, dengan cara memberi tanda silang (X) pada kolom yang
sesual

Keterangan;
Sangat Setwu (53) .5 Setuju (S) ; 4
Ragw-Ragu (RR) -3 Tidak Setwu (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1
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No.

Pernyataan

S8

s

-3

X1

Dikantor mi pembenan remunerasi memenuhi
keadilan karena dilasarkan pada grade jabatan,
capaian kinerja dan disiplin pegawai

Dengan pemberian remunerasipegawai akan
terus meningkatkan prestasi kerja.

Dikantor i1 pemberian remunerasi, memacu
kompetisi sehat antar pegawai dan peningkatan
daya samg dengan organisasi lain.

Dikantor ini, pemberzan Remmerast yang
diberilkan telah mememhi syarat dan ketentuan
serta tujuan yang hendak dicapai

Dikantor mi pemberian Rerrnmerasi didasarkan
pada Peraturan Per Undang Undangan dan
Kebijakan yang tepat .

X2

Dikantor m pegawar mermulki dorongan kerja
untuk berprestasi dalam me laksanakan tugas.

Dikantor mi, pegawamemilik) dorongan kerja
yang kuat untuk mendapatkan pengakuan dari
orang lam dan orgamnisasi.

Dikantor 1n1, pegawal memilki dorongan kerja
untuk mengambil resiko dan bertanggung jawab
atas hastl kerjanya.

Dnkantor mi, pegawar memliki dorongan kerja
untuk meningkatkan kualitas agar mendapatkan
penghargaan.

X3

10.

Dikantor m1, pegawal melakukan kegiatan sesuat
rencana dan jadwal yang telah ditetapkan di dalam
peraturan Organisasi

11.

Dikantor ini untuk me laksanakan tajuan kerja,

pegawai menggunakan, merawat, menyimpan
peralatan kerjanya dengan baik.

12.

Dikantor mi, pegawaiberusaha mengembangkan
kemampuan dengan memahami, mentaati dan
bekerja dengan prosedur kerja yang benar.

13.

Dikantor m1, keteladanan kepermmpman dan
arahn permmpin untuk mewujudkan disiplin
selalu dikedepankan. .

14.

Kesephteraan pegawai  yang baik akan
nenimbulkan balas jasa pegawai yaitu taat
pada pimpinan dan pada tata tertib organisasi..

15.

Kedisiplman akan tmbui pka Organsasi
menerapkan perlakuan vang adil kepada para
pegawainya.

122



43075.pdf

No.

Pernyataan

SS

=~
w =

16.

Dikantor mi pengawasan melekat dierapkan

dengan baik agarpegawai merasakan perhatian,
bimbingan dan arahan dari pimpinannya.

17.

Dikantor ini, memberlakukan peraturan secara
tegas dengan sanksi /hukuman yang berat untuk
menmmbulkan efek jera.

18.

Dikantor ini, pmnpinan sangat tegas untuk
menindak pegawai yang indisipliner.

Y

19.

Dikantor 1 ada hak berpartisipasi dari publik
untuk mengetahui apa yang telah dilakukan
penvelenggara negana,

20.

Dikantos mi, selah membukaruang bagi
keterlibatan banyakaktor dalam pembuatan dan
pelaksanaan kebijakan.

21].

Dikantor mi, mempunyar mekanisme yang
menjarmn keterbukaan publik.

22.

Dikantor mi, memliki mekanisme untuk
memfasilitasi pertanyaan publik.

23.

Dikamtor mi, memiliky mekanisme yang menjamin
pelaporan dan penyebaran mformasi

24,

Organisasi mi mempunyai Kesediaan untuk
mempertanggung jawabkan setiap perbuatan dan
tindakan dari aparaturnya,

25.

Organisasi ini  melbksanakan tanggung jawab
kepada publik secara professional, didasarkan
pada keahlian dan kompetensi.

26.

Organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan
peraturan perundang undangan dan hukum yang
berlaku.

27.

Proses pembuatan/ pelaksanaan kebipkan
membutshkan kerangka hukum yang adil dan
ditegakkan.

28,

Menggunakan sumber sumber daya yang tersedia
dengan cara yang terbaik.

29,

Dikantor ini, menggunakan prosedur kerja secara
efektif.

30.

Pikantor in1, Birokrasi dilaksanakan berdasarkan
kewajaran prosedural

31.

Dikantor ini Birokrasi dilaksanakan dengan tepat
dan berdaya guna.

32.

Dikantor 1n1, anggota masyarakat harus
memperokeh kesempatan dalam proses pembuatan
dan pelaksanaan kebijakan.

33.

Saya berpendapat bahwa Pembuatan dan
pelaksanaan kebijakan harus didasarkan pada visi
yang strategis.
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34.

Dikantor mi, Visi stratefik harus diarahkan untuk
pencapaian tupan secara optimal

35.

Dikantor w1, proses pembuatan dan pelaksanaan
kebijakan , organisasi mampu nxlayani semua
stake holder.

36.

Organisasi mi mampn merespon masukan stake
holder dengan cepat.

37.

Dikantor m1 memiliki pengawasan melekat dalam
tata kelola organisasi.

38.

Iikantor m1, tupan  pengawasan  untuk
mengendalikan tata kelola organisasi menjadi
lebih baik.

z

39.

Dikantor ini, pegawai mempunyai kemampuan
untuk bekerja  sesuai dengan kualitas dan
kuantitas serta waktu kerja yang telah ditetapkan.

40.

Dikantor 1n1, pegawai bekerja sesuar dengan
kompetensi dan skill yang dimiliki

4].

Dikantor i, pegawai mermliki tmgkat pendidikan
dan pengalaman kerja sesuai dengan kompetensi
pekerpannya.

42,

Dikantor ini, pegawat memibki pemahaman yang
bakk tentang pekerjaan yang dilakukan dan
tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan.,

43,

Dikantor ini, pegawai mengutamakan orientasi
pelayanan dengan memberikan pelayanan yang
baik pada masyarakat.

44,

Dikantor inipegawal memiliki mtegritas yang
baik dan tidak menyalah gunakan wewenang.

45.

Dikantor ini, pegawat memiliki komitmen yang
kuat terhadap kepentingan organisasi dan
kepentingan negara.

46.

Dikantor inipegawai senantiasa meningkatkan
pengetahuan, wawasan dan kemampuan dalam
melaksanakan tugas.

47.

Dhkantor in1 selaln mengembangkan sumber daya
manusia untuk meningkatkan kinerja organisasi.

48,

Dikantor i, pmmpman memberikan keteladanan, ,
memotivasi  dan memben arahan yang baik
kepada pegawai sesuai perundang undangan.

49

Dikantor  ini, pimpinan memberikan
penghargaan sebagai bentuk apresiasi terhadap
kreatftas dan inovasi pegawal

50.

Dikantor m1, Struktur Organsasi didasarkan pada
peraturan perundang undangan yang berlaku.
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Lampiran2 Tabulasi Data Mentah.

1. Tabulasi Data Penelitian

Disiplin Kerja

Dorongan Kerja

Remunerast
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Tata Kelola
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Kinerja Organisasi
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2. Tabulasi Data Uji Coba Instrumen

Dorongan Kerja Disiplin Kerja

Remunerasi

B9

5

[}

4| 5] 5s

4|54

4

4

a3

5

41414

5

4

4

10

11

12
13

14
15
16

17

18
19
20
21

22

23

24

25

26

27

2B

29
30
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Tata Kelola

20

19

18

17

16

14

13

12

11

10

S

>

4151 8] 5

F.1

Neo

10
11
12

13

14

i5

16

17
18

19

20
21

12
23

24

26

27

28

29

30
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Kinerja Organisasi
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3) Tabulasi Hasil Uji Coba Validitas

Hasil Uji Validitas Variabel Remunerasi

Nomor r-hitung | r-tabel Ket.

Dikantor ini pemberian remunerasi memenuhi 0.496 0,361 Valid
keadilan karena didasarkan pada grade jabatan,
capaian kinerja dan disiplin pe gawai

Dengan pemberian remunerasi, pegawai akan | ( 565 0,361 Valid
terus meningkatkan prestasi kerja

Dikantor imi pemberian remunerasi, memacu 0.520 0,361 Valid
kompetisi sehat antara pegawai dan
peningkatan daya saing dengan organisasti lain

Dikantor i1 pemberian remunerasi yang 0.482 0,361 Valid
diberikan telah memenuhi syarat dan ketentuan
serta tujuan yang hendak dicapai

Dikantor ini pemberian remunerasi didasarkan 0.370 0,361 Valid
pada peraturan perundang undangan dan
kebijakan yang tepat

Sumber:Data Diolah

Hasil Uji Vahditas Variabel Dorongan Kerja

Nomor r-hitung | r-tabel Ket

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan kerja 0.400 0361 Valid
untuk berprestasi dalam melaksanakan tugas

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan kerja 0.564 0361 Valid
yang kuat untuk mendapatkan pengakuan dari
orang lain dan organisasi

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan kerja 0.399 0361 Valid
untuk mengambil resiko dan bertanggungjawab
atas hasil kegjanya

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan kena 0.415 0361 Valid
untuk meningkatkan kualitas agar mendapatkan
penghargaan

Sumber:Data Diolah
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Hasil Uj1 Validitas Variabel Disiplin Kerja

Ketera-

r-hitury r-tabel
Nomor Inung ngan

Dikantor ini pegawai melak ukan ke giatan sesuatr 0.390 0,361 Valid
rencana dan jadwal yang telah ditetapkan
didalam peraturan organisasi

Dikantor ini untvk melaksanakan tujuan kerja, 0.526 0,361 Valid
pegawal menggunakan, merawat, menyimpan
peralatan kerjanya dengan baik

Dikantor int pegawat berusaha mengembangkan | 0673 0,361 Valid
kemampuan dengan memahami, mentaati dan
bekerja dengan prosedur kerja yang benar

Dikantor int keteladanan kepemimpinan dan 0399 0,361 Valid
arah pemimpin untuk mewujudkan disiphin

selalu dikedepankan

Kesejahteraan pegawai yang baik akan 0.844 0,361 Valid

menimbulkan balas jasa pegawai yaitu taat pada
pimpinan dan pada tata tertib organisasi

Kedisiplinan akan timbul jika organisasi 0.854 0,361 Valid
menerapkan perlakuan yang adil kepada para

pegawainya

Dikantor ini pengawasan melekat diterapkan 0.840 0,361 Valid

dengan baik agar pegawai merasakan perhatian,
bimbingan dan arahan dari pimpinannya

Dikantor i1 memberlakukan peraturan secara 0 733 0,361 Valid
tegas dengan sanksi/hukuman yang berat untuk

menimbulkan efek jera

Dikantor ini pimpinan sangat tegas unfuk 0.715 0,361 Valid

menindak pegawai yang indisipliner

Sumber:Data diclah
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Hasil Uji Validitas Tata Kelola

Nomor r-hitung | r-tabel Ket
Dikantor in1 ada hak berpartisipasi dari public untuk 0561 0,361 Valid
mengetahut apa yang telah dilakukan penyelenggara
Negara
Dikantor ini selalu membuka ruang bagi keterlibatan 0388 0,361 Valid
banyak actor dalam pembuatan dan pelaksanamn kebijakan
Dikanter ni mempunya mekanisme yang menjamin 0 644 0,361 Valid
keterbukaan public
Dikantor int memiliki mekanis me untuk memfasilitasi 0.559 0,361 Valid
pertanyaan publik
Dikantor ini memiliki mekanis me yang men jamin 0.716 0,361 valid
pelaporan dan penyebaran informasi
Organisasi ini mempunyai kesediaan untuk 0642 0,361 Vahd
mempertanggungjawabkan setiap perbuatan dan tindak
dani aparatumya :
Organisasi ini melaksanakan tanggungjawab kepada 0.479 0,361 Vatid
public secara professional didas arkan pada keahlian dan
kompetensi
Orgamisasi nelaksanakan tugas sesuai dengan peraturan 0.767 0,361 Valid
perundang undangan dan hukumyang berlaku
Proses?c-nbuatanfpelaksanaan kebijakan membutuhkan 0.476 0,361 Valid
kerangka hukum  yang adil dan ditegakkan
Menggunakan sumber daya yang tesedia dengan cara 0.790 0,361 valid
yang terbaik
Dikantor ini menggunakan prosedur kerja secara efektif 0.734 0,361 Valid
Dikantor ini birokrasi dilaksanakan berdasarkan 0.516 0,361 Valid
kewajaran prosedural
Dikantor ini birokrasi dilaksanakan dengan tepat dan 0730 0,361 Valid
berdayaguna
Dikantor ini anggota masyarakat harus menperoleh 0714 0,361 Valid
kesempatan dalamproses pembuatan dan pelaksanaan
kebijakan
Saya berpendapat bahwa pembuatan dan pelaksanaan 0.693 0,361 Valid
kebijakan harus didasarkan pada visi yang strategis
Dikantor ini visi stratejik harus diarahkan untuk 0.428 0,361 Valid
pencapaian tujuan secara optimal
Dikantor ini proses pembuatan dan pelaksanaan kebijakan 0.380 0,361 Valid
organisasi mampu melayani seoma stakeholder
Organisasi ini mampu merespon masukan stakeholder (808 0,361 valid
dengan cepat
Dikantor ini memiliki pengawasan melekat dalam fata 0.027 0.361 Tidak
kelola organisasi Valid
Dikantor ini tujuan pengawasan untuk mengendalikan tata -0.023 0,361 Tidak
kelola organisasi menjadi lebih baik Valid
Sumber:Data Diolah
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Hasil Uji Validitas Kinerja Organisasi

. Ketera-

Nomor r-hitung r-tabel ngan
Dikantor int pegawal mempunyal kemampuan untuk 0716 0.361 Valid
bekera sesual dengan kualitas dan kuwantitas serta waktu
kerja yang telah ditetapkan
Dikantor ini pegawai bekerja sesuai dengan kompetensi 0749 0,361 valid
dan skill yang dimilika
Dikantor int pegawat memiliki tmgkat pendidikan dan 0.653 0,361 Valid
pengalaman Kerja sesuat dengan kompetensi pekerjaannya
Dikantor ini pegawat memiliki pemahaman yvang baik 0.766 0.361 Valid
tentang pekerjaan vang dilakukan dan tanggungjawab
terhadap apa yang dikerjakan
Dikantor mi pegawai mengutamakan orientasi pelayanan 0,776 0,361 valid
dengan memberikan pelayanan yang baik pada masyarakat
Dikantor ini pegawai memiliki integritas yang baik dan 0.383 0,361 Valid
tidak meny alahgunakan wewenang
Dikantor ini pegawal memiliki komitmen yang kuat 0.700 0,361 Valid
terhadap kepentingan organisasi dan kepentingan Negara
Dikantor ini pegawai senantiasa meningkat kan 0.749 0,361 Vatid
pengetahuan, wawasan dan kemampuan dalam
melaksanakan tugas
Dikantor ini selalu mengembangkan sumber daya manusia 0.509 0,361 Valid
untuk meningkatkan kinerja organisast
Dikantor ini pimpinan memberikan keteladanan, motivasi 0.853 0,361 Valid
dan memberi arshan yang baik kepada pegawai sesuai
peraturan perundang-undangan
Dikantor ini pimpinan memberikan penghargaan sebagai 0.676 0,361 Valid
bentuk apresiasi terhadap kreatifitas dan inovasi pegawai
Dikantor ini strukfur organisasi didasarkan pada peraturan 0.093 0,361 Tidak
perundang-undangan yang berlaku Valid
Sumber:Data Diolah
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3. Lampiran 3 Print out hasil SPSS

a) Hasil Uji Validitas dan Upi Reliabilitas

Remunerasi

RELIABILITY
HARIABLES=VARMM VARDOIOZ VARDING VAR ¥ ARGOCOS
SCALECALL VARIARLES) ALL

SAODEL=ALPHA

STATISTICS: DESCRIPTIVE SCALE

SRLUWMARY =TOTAL

Relhiability

(DaaSetd]

Scale: ALE VARTABLES
Case Processing Summary

43075.pdf

N %
Vahd 10 1000
Cases Excluded" 0 Ki]
Total 30 1000
a. Listws e deletion based on all variables in the pocedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of
Hems
721 3
—
Item Statistics
Mean Std. N
Deviation
VARDOGO( 3.7000 70221 30
VARGDO02 35667 77388 30
VARGOO03 37000 021 30
YAROGODA 40333 92786 3o
VARCGODOS 39667 85029 kDY
bem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
item Deleted Vanance if ltem-Total Alpha if lterm
ltem Deleted Correlation Deleted
VARO000! 15.2667 5.375 496 670
VAROOOCZ 15.4000 4.938 565 630
VARDO003 15.2887 5.306 520 661
VARDCDO4 14,9333 4.685 482 B78
VAROOO05 15,0000 5.310 370 718
Scale Statistics
Mem Variance Sd Deviation N of hems
18.9667 T482 273525 5
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Dorongan Kerja

RELIABILITY

AHARIABLES=Y ARDMGI W AROOGOT VARDOGEE VARNDOUU
ISCALE(CALL VARIABLES} ALL

MODEL=81PHA

SSTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
SSUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0)
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 0
Total 30 1000

a. Listwise deletion bas ed on ail variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N ofltems

651 4
Rem Statistics
Mean Std. Deviation N
VARQQQG1 4.1333 B6037 3o
VARDOD02 43333 75810 30
VARDO003 3.3000 1.11880 30
VAROODD4 3.9333 86834 30
Hem-Total Stafistics
Scale Mean if Scale Varianca if | Cormecied lfem- | Cronbach’s Alpha
tem Deleted tem Deleted Total Correlation if tem Deleted
VARO0001 11.5667 4323 400 B05
VARDO002 11.3667 41714 564 513
VARDDOO3 12.4000 3.559 399 628
VARO0004 11.7667 4.254 A15 595
Scale Statistics
Mean Variance Std. Dewvation N of kems
15,7000 5.493 2.54816 4

136



43075.pdf

Disiplin Kenja
RELIABILITY

VARIABLES=Y ARD001 VAROON02 VARNNOII VARDMOD 4 VARDDOGS VARDDDOG VARDDOOT

VARKM0S VARG SCALF('ALL VARIABLES") ALL /MODEL=ALPHA STATISTICS=DESCRIPTIVE
SCALE/SUMMARY=TO TAL.
Reliability
[DataSet(]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Valid 30 1080
\ Eacluded® 0 &
Canes
Tual htl 160.0

a. Lisiwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of ltems

$96 2
Hem Statistics
Mean Std. Deviation N
41333 _TI545 k]
YARMWO

YARODD02 3.5004 124258 k]

VARMHSY 4.0040 F70 3o

VARCO084 41667 6993 h L]

VARMDDS RE" 1] 50516 3

Y AR00006 32567 111211 30

YaR00D07 J.6000 1.13259 H

¥ AR0000E 3 1.84524 M

VAROOMS 3.9667 6431 M

tem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Comected item- | Cronbach's Alpha
Hem Deleted tem Deleted Total Comelation if tem Deleted
303333 37909 390 501
VARSDOO0I
¥ARMGDOY 30.54667 33.08% E26 A9
VARG 303667 14585 AT3 a5y
¥ ARG 30.2000 38303 9% 500
¥ ARGODOS 304667 33.702 B4 §73
Y A RGNS EINRTL 30507 JBE4 866
¥ AROOOOT J.T66T 30461 540 AG8
Y ARNO0H 3430 3239L 733 s
Y AROGIOD 304000 A3 NI E) BB0
Scale Statistics
Meaan Varance Std. Deviation N of tems
14,3667 42.240 645925 9
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Tata Kelola

RELIABILITY

YARIABLES =V AR VARMSD2 VAR VARMWOM VARMODS VARION06 VARMOG? VARIDND 8
VARG VARN010 VARDDI11 VARDIG12 VARDD13 VARODO 14 VARDOG S VARID 16 VARIN17 VARG 1S
YARGMIS VARNOZ0

ASCALE'ALL VARIABLES") ALL

MODEL=ALFHA

BTANSTICS=DESCRIPTIVE SCALE

AUMMARY=TOTAL.
Reliability
{DataSet(]
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
¥alid kL] 1040
Cases Excluded 1] 0
Total 30 100.0

a. Listwis e deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of kems

916 20
Itemn Statistics
Mean Std. Deviation N

4. 1004 T8 30
VARSG00]
YARMDZ 19667 61495 30
¥V AROODON 46008 ST »
¥ ARGODO4 4. 200 B4600 30
VA RMO0S 35333 1.16658 30
YARMCHS 3.9647 BosT: k]
YARODOOT £.2008 B6AHE k]
Y ARIME 3.6333 103335 k]
VARIHOY 3.9004 B4R 3
VAROMLD 35009 1.16708 30
YARMOLL 4.0333 7RG b
VARMINZ 35333 69893 »
YARMILEI 1.5333 1.L6658 30
YARDOONS 35333 122428 M
YAROOD) S 3530 1.23112 30
VARMNIG 3. B65T BO055 30
YAROIDDLT 38647 TH08 k113
YARMULIA 3 2057 58037 30
VARMAOLS +.3333 GEGE 3
VARDODZO 26333 56865
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Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cranbach's
item Deleted if item Deleted { Total Carrelation Alpha if ltem
Deleted
- [VARG0007 72.3333 121954 561 913
VAR00002 72.4687 125.568 .368 916
VARQ0003 72.4333 118,323 £44 M
VARD0004 72.2333 120185 .559 913
VAROD005 72.9000 112231 16 909
VARDOO0S 72.4867 119.292 642 £} )
VARDODOT 72.2333 123071 479 914
VARDODOD 72.8000 113338 767 807
VARDO009 725333 121706 AT6 914
VARDOOT0 72,9333 110.547 790 906
VARDO011 72.4000 115.768 7 908
VARDO012 72,6000 122,800 516 M4
VARDOO13 72.9000 110783 T80 907
VAROO014 72.9000 111334 14 509
VARDOO15 72.9000 111.403 693 909
VARDDO16 72.5667 121.978 A28 95
VARDD017 72.5667 124.116 280 918
VAR00018 73.1667 113.454 .8o8 906
VARDU019 72.1000 130,438 027 822
VARO({20 72,8000 131.200 -023 K-7
Scale Statistics
Mem Variance Std, Deviaion Nof hems |
[~ 78.4333 131289 1145812 20
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Kinerja Organisasi
RELIABILITY
[VARIABLES=VARM00! VARVO002 VARGNO3 VARDO004 VARDODS VARG VARDGU? VAR08
VARDOI09 VARNOID VARDOO11 VAROUT SCALE('ALL VARIABLES) ALL /MODEL=ALPHA
STATISTICS=DESCRIPNIVE SCALE /SUMMARY=TOTAL.
Re liability [Daasa0]
Seale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Valid 30 1000
Cases Exeluded* 4 0
Total 3 100
a, Ligwise deletion based on all variables i the procedwre.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N ot hans
911 12
ltem Statistics
Mean Std. Deviation N
34000 11:7} E1]
VAR
VARNEBLG a0 L] e M
VAR 3500 116i an
VARMEM IaesT IJ 658 a0
VA HSS 150N 125 m
VARIIN 1amm 3" ’»
YARMRR 350 - EL
vanm® 3430 11003 3
V2 Rom-a EFRLL] [¥F/. b 168
VARME W 3430 131825 »”
LF - e L)
YARMS U
YARNSII 373 A Bl
tem-Total Statistics
Scale MeandF Jtem Scale Varionce If Item Corrected ltem-Total Cronbach's Alpha if
Deicted Del eted Corrdation Ttern Deleted
ALY 68,57 Tis 900
VARODGY
VARDOO2 40.2657 0,202 T4 250
VARG 40.0887 69.2% 883 803
VAROUOL 40.1000 51.28 788 By
VAROIDDS 40.0087 85,9 776 8%
VARDDON 3987 Tram EL:) M3
VARDOOOT 29 507 72,508 700 302
VARDITON 409293 6838 Tag 808
VAROWOS 401333 Mam Bo9 81
VARGD1D 39733 5389 253 892
VAROOH1 39.5000 r2om 874 202
VARDCO1Z 19933 a1 093 920
Scale Statistics
Mean Vari ance Std. Deviation N of Ite s
43.5667 83.289 9.12625 i2
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b} Hasil Upi Normalitas

NPAR TESTS
R-SNORMAL}=XIX2N3Y Z
MSENG ANALYSIS

43075.pdf

NPar Tests
One-Sample Keolmogorov-Smirmov Test
Remunerasi| Dorongan | Disiplin | Tata Kinerja
Kerja Kerja | Kelola | Orgaisasi
N 100 100 100 100 100
Mea 1894 15.26 33.81 67.26 40,13
Normal Paraneters®®  Stq, 5234 2
Deviation . 525 6633 11.262 7471
Most Extreme Abso_hh 118 A3 118 099 088
Differences Pos Rive 098 131 A19{ 098 058
Ne gative -118 -.115 - 085 -.084 -.088
Kolmogorov-Smirnov 2 1.179 1.31 1.195 .888 878
As ymp. 5ig. (2-tailed) 124 064 18 283 A24
a. Test distribution s Nomal.
b. Calculated from data.
¢} Hasil Uji Autokorelasi
R EGRESSHON
MEISSING LISTWISE
ACRITERLA=PING05; POUTL. 10}
MNOORIGIN
/DEPENDENT Z
METHOD=ENTER X1 N2 X3 Y
fRESTDUALS DHTR BN,
Regression
Variables EnteredRe moved’
Model Variables Entered Vanables Method
Removed
Tata Kelola,
Dorongan Kenja,
1 Remunerasi, | Enter
Disiplin Kesja®
a. Dependent Variable: Kinerja Organis asi
b. All requesied variables entered.
Model Summary”
Modet R R Square Adjusted R Sid. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
1 856° 732 J21 3.849 2.256

a. Predictors: {Constant), Tata Kelola, Domongan Kerja, Remunerasi, Disipiin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Organis asi
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ANOVA?
Madel Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 4044.026 4 1011.006{ 64.839| .000°
1 Residual 1481284 85 15.592
Totat 5525.310 99

a. DependentVariable: Kinerja Organisasi

b. Predictors: (Constant), Tata Kelola, Dorongan Kerja, Remunerasi, Disipin Kera

Coefficients”
Maodel Unstandardized Coefficiens | Standardized t Sig.
Coeficients
B Std. Error Beta

{Constant) -535 2695 -.199 843
Remuneras: 552 212 239 2608 011
1 Dorongan Kerja 807 236 273 3412 00t
Disiplin Kerja 261 146 231 1.782 .078
Tata Kelola 435 096 203 1.403 154

a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi

Residuals Statistics®

Mintmum Maximum Mean Std. Deviation N
10
Predicted Value 23.96 53.29 40.13 6.391 0
10
Residual -8.338 111241 .0ag 3.888 0
10
Std. Predicted Value -2.530 2.059 .000 1.000 0
10
Std. Residual 2111 2816 .0oo 980 0

a. Dependent Variable: Kinerja Organis asi




d) Hasil Uji Hetero Kedastisitas
Charts

Histogram

N

i_'.'"‘

h

Dependent Variable: Kinerja Organisasi
— e L e e
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e) Hasil Upi Multikolenearitas

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISEICS COLLINTOL
JCRITERTA=PIN( {13) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT 7.
/METHOD=ENTER X1 X2 X3 Y.

Regression
Variables EnteredRemoved”
Model Variables Entered Varnables Method
Remowed
Tata Kelola,
Dorongan Kera,
1 Remunrerasi, | Eter
Disiplin Kerja®
a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi
b. All requested variables entered.
Coefficients’
Modsl Collinearity Statistics
Tolerarice VIF
Remunerasi 3318 2.981
Dorongan Kerja 442 2.264
1
Disiplin Kerja 167 5974
Tata Kelola 134 7.452

a. Dependent Variable: Kinerja Organis asi

Collinearity Diagnostics®

Mo- Dimen | Eigen- | Condtion Variance Proportions
del -sion value Index
(Constant)|{ Remune | Dorongan | Disiplin | Tata
rasi Karja Kerja Kelala
1 4.959 1.000 .00 .o .00 .00 00
2 021 15.312 a1 01 .00 .06 o}
] 3 010 22.801 A1 A4 94 .02 01
4 008 25714 A3 78 04 22 .02
5 003 44.068 05 08 02 70 .96

a. Dependent Varizble: Kinerja Organis asi
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f) Hasil Uji regresi
Remunerasi, Dorongan Kerja, Disiplin Kerja (X123) dengan Tata Kelola (Y)

REGRESSION

MISEING LISTWISE
STATISTTCSCOEFY OUT SR ANOVA,
CRITERIA=PINCOSY POUT{ 1)
MNOORIGIN

MIEPENDENT Y

METHOD=ENTER X1 X2 X3.

Regression
Variables Entered/Removed”
Model Vanables Entered Variables Method
Removed
Disiplin Kefja,
1 Dorongan Keija, .{Enter
Remunerasi®

a. Dependent Variable: Tata Kelola
b. Al requesied variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 530° 866 862 4.190
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Dorongan Keija, Remunemsi
ANOVA®

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

Regression 10873.940 3 3624647 206471 .000°
1 Residual 16853001 96 17 .555

Total 12559.240 99

a. Dependent Variable: Tata Kelola
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Dorongan Kerja, Remunerasi

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
8 Std. Emror Beta

(Constant) 6.318 2786 2.268 026

Remunerasi 793 210 228 3.781 .000
1

Oorongan Kerja 594 243 A33( 2439 017

Disiplin Kefja 1.080 108 542110081 009

a. Dependent Variable: Tata Kelola
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Hasil Uji Regresi :

Tata Kelola {Y) Dengan Kinegja Organisasi (Z)
REGRESSION

43075.pdf

MISSING LETWISE
STATISTICS COEFFOUTS R ANOVA
ACRITERIA=PIN{.05) POUT(A0)
INOGRIGIN
DEPENDENT Z
METHOD=ENTER Y.
Regression
Variables Entered/Removed®
Modeid Varables Entered Variables Method
Removed
1 Tata Kelola” .| Enter
a. Dependent Variable: Kinerfa Organis asi
b. All requesied variables entered.
Medel Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Eror of the
Square Estmate
1 807" 852 648 4429
a. Predictors: {Constant), Tata Kelola
ANOVA*
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3602.719 1 3602.719] 183.641 .000"
1 Residual 1922 591 98 19.618
Total 5525310 99
a. Dependent Variable: Kinerja Organis asi
b. Predictors: (Constant), Tata Kelola
Coefficients®
Modei Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coeficients
B Sid. Error Beta
(Constant) 4108 2695 1.5241 131
1
Tata Kelola 536 .040 807] 13.551 .000

a. Dependent Variahle: Kinerja Organisasi
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g} Hasil Uji Hipotesis {T-test)

(1) Uji T-Test Remunerasi terhadap Tata Kelola

AT

1 a3
ttabel t hitung

il

(2)._Uj1 T-Test Dorongan K erja terhadap Tata Kelola

Ho
DitolakHg
ditatak

Ho

diterima

o

1,661 2,439

t t
tabell,66 hitung3,?
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(3) Upi T-test Disiplin Kerja terhadap tata kelola

1,661 10,081
ttabel thitung

(4) Uji T-Test Tata Kelola terhadap K inerja Organisasi

Ho
ditolak

Ho

diterima
1,661 13551
t tabel t hitung
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